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ANALISIS KORELASI RISIKO BUNUH DIRI DENGAN TINGKAT 

STRESS AKADEMIK PADA MAHASISWA DI STIKES WIRA HUSADA 

YOGYAKARTA 

Devinda Puspa Mega1, Agnes Erida W2, Nur Anisah3 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Bunuh diri telah menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi 

di kalangan dewasa muda secara global, termasuk mahasiswa yang kerap 

mengalami tekanan akademik tinggi. Mahasiswa kesehatan menghadapi beban 

studi yang kompleks mulai dari praktikum, pembelajaran teori di kelas, skill 

laboratorium, penugasan, praktik klinik, hingga skripsi yang apabila tidak 

diimbangi dengan strategi koping yang baik, dapat memicu stress berat dan bahkan 

risiko bunuh diri. Fenomena ini menjadi isu mendesak di institusi pendidikan tinggi, 

khususnya pada masa transisi perkembangan psikologis di usia dewasa awal yang 

belum stabil secara emosional. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui analisis Korelasi Risiko Bunuh Diri dengan 

Tingkat Stress Akademik di Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian ini 238 mahasiswa, teknik pengambilan sampel 

adalah total sampling sebanyak 209 mahasiswa. Alat pengumpulan stress akademik 

diukur menggunakan DASS-21 sedangkan risiko bunuh diri diukur menggunakan 

DSM-5 Cross Cutting Online. Data dianalisis menggunakan uji spearman rank. 

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

stress akademik dan risiko bunuh diri dengan nilai p = 0,002 (< 0,05). Semakin 

tinggi tingkat stress akademik, semakin besar risiko mahasiswa mengalami 

kecenderungan bunuh diri. 

Kesimpulan: Stress akademik memiliki kontribusi penting terhadap meningkatnya 

risiko bunuh diri di kalangan mahasiswa. Temuan ini menegaskan perlunya 

kebijakan preventif dari institusi pendidikan dalam bentuk deteksi dini, layanan 

konseling yang intensif, serta peningkatan kesadaran kesehatan mental agar 

mahasiswa mampu mengelola stress secara adaptif. 

Kata Kunci: Tingkat Stress Akademik, Risiko Bunuh, Mahasiswa. 

1. Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira 

Husada Yogyakarta 
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CORRELATION ANALYSIS BETWEEN SUICIDE RISK AND 

ACADEMIC STRESS LEVELS AMONG STUDENTS AT STIKES 

WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

Devinda Puspa Mega1, Agnes Erida W2, Nur Anisah3 

ABSTRACT 

 

Background: Suicide is one of the leading causes of death among young adults 

globally, including university students who often face high academic pressure. 

Health science students, in particular, experience complex academic demands such 

as practicals, classroom theory, laboratory skills, assignments, clinical practice, and 

thesis work. Without effective coping strategies, these challenges can lead to severe 

academic stress and even increase the risk of suicide. This phenomenon has become 

an urgent issue in higher education institutions, especially during the psychological 

transition period of early adulthood when emotional stability is still developing. 

Research Objective: To analyze the correlation between suicide risk and academic 

stress levels among students at STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Research Method: This study used a quantitative design with a cross-sectional 

approach. The population consisted of 238 students, and the sample was taken using 

total sampling, resulting in 209 participants. Academic stress was measured using 

the DASS-21, while suicide risk was assessed with the DSM-5 Cross-Cutting 

Online tool. Data were analyzed using the Spearman rank test. 

Results: The results showed a significant correlation between academic stress and 

suicide risk (p = 0.002, < 0.05). Higher academic stress levels were associated with 

an increased risk of suicidal tendencies. 

Conclusion: Academic stress significantly contributes to the risk of suicide among 

students. These findings highlight the need for preventive policies from educational 

institutions, including early detection, intensive counseling services, and increased 

mental health awareness to help students manage stress adaptively. 

Keywords: Academic Stress, Suicide Risk, Students. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang secara resmi terdaftar di 

lembaga pendidikan tinggi seperti Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, 

maupun Universitas (Kadi et al., 2020), mereka dituntut untuk menjaga dan 

mencapai prestasi belajar setinggi mungkin karena hal tersebut menjadi 

indikator utama keberhasilan dalam studi (York et al., 2015). Akan tetapi, 

program studi yang diambil oleh mahasiswa beragam, dan tidak semuanya 

berada dalam ranah yang sama. Sebagian mahasiswa menempuh pendidikan 

di bidang kesehatan. 

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di bidang kesehatan adalah 

mereka yang secara aktif mengikuti proses pembelajaran dalam disiplin 

ilmu yang berfokus pada aspek kesehatan, seperti kedokteran, keperawatan, 

farmasi, kesehatan masyarakat, dan bidang sejenis lainnya. Karena mereka 

dipersiapkan untuk menjadi tenaga profesional di sektor kesehatan, maka 

mahasiswa kesehatan diharapkan memiliki keyakinan diri yang tinggi, 

mampu bekerja secara kolaboratif dengan tenaga kesehatan lainnya, serta 

memiliki komitmen, kegigihan, dan kesiapan dalam menyelesaikan 

berbagai tugas yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat (Maulana et al., 2024). 

Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa, termasuk 

mahasiswa kesehatan meliputi masalah akademik, sosial, psikologis hingga 

kegawatdaruratan psikologis. Masalah akademis prokratinasi, pengerjaan 

skripsi, demotivasi, stress, dan manajemen waktu yang buruk. Masalah 

sosial termasuk permasalahan keluarga, kedekatan dengan teman sebaya, 

toxic relationship, pergaulan bebas. Dalam masalah psikologis biasanya 

mahasiswa merasakan kecemasan, insecurity, gangguan kesehatan mental 

(depresi, bipolar, NSSI), masalah penyesuaian diri, dan masalah regulasi 

diri.  Pada  kegawatdaruratan  psikologis  tidak  menutup  kemungkinan 

 

 

1 



2 
 

 

mahasiswa melakukan percobaan bunuh diri atau suicide attempt (Sri W, 

2023). 

Mahasiswa umumnya rentan mengalami stress selama menjalani 

proses pembelajaran. Stress sendiri merupakan reaksi yang muncul akibat 

tekanan yang bersumber dari faktor fisik, lingkungan, maupun situasi sosial 

yang sulit dikendalikan. Berdasarkan data dari World Health Organization 

(2018), tingkat kejadian stress cukup tinggi, dengan sekitar 350 juta orang 

mengalaminya saat berada dalam situasi belajar. Diperkirakan 74% orang 

mengalami stress, dengan tingkat stress lebih tinggi terjadi pada usia muda, 

yakni 60% di rentang usia 18-24 tahun dan 41% pada usia 25-34 tahun. 

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok usia 45-54 tahun (17%) 

dan usia di atas 55 tahun (6%). Dalam dunia pendidikan, mahasiswa sering 

kali dihadapkan pada tekanan akademik yang dapat memicu stress. 

Menurut Lazarus & Folkman (dalam Astari, 2023) menyebutkan 

bahwa stress akademik muncul ketika seseorang merasa bahwa situasi tertentu 

memberikan dampak negatif terhadap kesejahteraannya. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasinya baik secara psikologis, fisik, maupun 

melalui perilaku tertentu. Stress akademik dapat memicu reaksi fisik, emosional, 

mental, dan perilaku negatif karena dipicu oleh berbagai tuntutan dalam dunia 

akademik. Hampir seluruh mahasiswa pernah mengalami stress akademik, dan 

hal ini sebenarnya merupakan sesuatu yang lumrah (Barseli et al., 2017). 

Bahkan, stress dalam kadar tertentu dapat menjadi pemicu mahasiswa untuk 

lebih aktif dan produktif (Alsulami et al., 2018). Mahasiswa dari jurusan 

kesehatan juga tidak luput dari tekanan akademik ini. 

Faktor penyebab stress akademik di kalangan mahasiswa cukup 

beragam. Di antaranya adalah kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

proses pembelajaran dan lingkungan kampus, seperti metode pengajaran 

dosen, jadwal kuliah yang berubah-ubah, dinamika hubungan sosial, 

kurangnya motivasi, kemampuan koping yang lemah, sistem pembelajaran 

blok, ujian praktikum, serta tugas akhir yang harus diselesaikan (Tasalim & 

Cahyani, 2021). Mahasiswa di bidang kesehatan pun memiliki beban 
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akademik yang tinggi karena dituntut menyelesaikan berbagai bentuk tugas 

seperti laporan, makalah, praktikum, kuis, ujian, dan kewajiban akademik 

lainnya. Tuntutan lain bagi mahasiswa kesehatan berupa pembelajaran 

berbasis teori, penguasaan skill lab, dan praktik klinik yang dilakukan 

setiap semester. Hal ini membuat mahasiswa kesehatan rentan 

mengalami stress akademik (Geng & Midford, 2015). Stress yang dialami 

mahasiswa cenderung menimbulkan banyak dampak negatif bagi 

mahasiswa. Dampak negatif yang signifikan meliputi dampak secara fisik, 

psikologis, akademik, emosional, dan sosial. 

Mahasiswa kerap mengalami stress yang berdampak buruk dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. Dampak negatif tersebut dapat 

mencakup aspek fisik, psikologis, akademik, emosional, hingga sosial. 

Secara fisik, stress bisa menimbulkan keluhan seperti sulit tidur, jantung 

berdebar, kelelahan, otot terasa tegang, sakit kepala, demam ringan, dan 

kehilangan energi. Dari sisi psikologis, mahasiswa bisa merasakan 

kesedihan yang mendalam, kesulitan berkonsentrasi, sering lupa, mudah 

panik, kelelahan mental (burnout), hingga munculnya gangguan kecemasan 

dan depresi. Secara akademik, stress dapat menurunkan performa belajar, 

memicu perilaku menunda-nunda tugas (prokrastinasi), bahkan membuat 

mahasiswa berhenti kuliah. Dampak emosional dari stress juga tak kalah 

berat, seperti mudah tersinggung, cepat marah, merasa frustasi dan tak 

berdaya. Sedangkan dari sisi sosial, stress bisa mengurangi keinginan untuk 

bersosialisasi, menyebabkan konflik dengan orang lain, hingga menarik diri 

dari lingkungan. Dalam kasus yang ekstrem, stress yang berkepanjangan 

dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan menyakiti diri sendiri, 

dan pada akhirnya bisa berujung pada bunuh diri (Musabiq & Karimah, 

2018). 

Bunuh diri sendiri merupakan suatu kondisi kejiwaan yang terjadi 

ketika seseorang mengalami tekanan psikologis berat dan menggunakan 

cara yang tidak sehat dalam menghadapi masalah (Azizah et al., 2016). 

Menurut Center for Disease Controls and Prevention (2023), bunuh diri 
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diartikan sebagai kematian yang disebabkan oleh tindakan menyakiti diri 

sendiri dengan tujuan mengakhiri hidup. Fenomena bunuh diri di kalangan 

mahasiswa belakangan ini semakin menjadi perhatian, karena kasusnya 

terus meningkat dan dianggap sebagai masalah yang mendesak untuk 

ditangani. 

Hal ini semakin relevan mengingat mahasiswa berada pada fase 

dewasa awal, dimana kondisi emosional mereka belum sepenuhnya stabil. 

Masalah yang dihadapi bisa saja terasa berat karena belum memiliki 

kemampuan pengelolaan emosi yang matang. Masa dewasa awal 

merupakan fase transisi dari remaja menuju dewasa, dimana individu 

sedang menjalani berbagai tugas perkembangan seperti menjalin 

pertemanan yang sehat, menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial, 

memulai karir atau pekerjaan, membangun hubungan dengan pasangan 

hidup, menjalankan peran sebagai warga negara, serta mencari komunitas 

sosial yang sesuai (Soetjiningsih, 2018). Banyaknya tuntutan pada tahap 

perkembangan ini menjadikan mahasiswa lebih rentan terhadap tekanan, 

termasuk risiko bunuh diri. 

Sejumlah penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara 

stress akademik dengan perilaku bunuh diri di kalangan mahasiswa. 

Penelitian oleh Karel dan Reagen (2022) yang dilakukan di Universitas 

Klabat menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara stress akademik 

dengan perilaku bunuh diri. Penelitian lain oleh Wicaksana dkk (2024), di 

Institut Teknologi dan Kesehatan Bali juga menunjukkan hasil serupa, di 

mana terdapat hubungan signifikan antara tingkat stress dan risiko bunuh 

diri, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini diperkuat lagi oleh 

penelitian di Universitas Andalas yang menemukan bahwa adanya 

hubungan signifikan antara depresi dan stress akademik dengan ide bunuh 

diri pada mahasiswa (Putra et al., 2023). 

Menurut World Health Organization (2023) mengungkapkan bahwa 

bunuh diri merupakan penyebab kematian ketiga tertinggi pada kelompok 

usia 15 hingga 29 tahun. Setiap tahunnya, lebih dari 700.000 orang 
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kehilangan nyawa karena bunuh diri, yang berarti dalam setiap 45 detik, 

satu orang meninggal akibat tindakan ini. Fenomena bunuh diri tidak hanya 

terbatas pada negara-negara dengan pendapatan tinggi, tetapi juga banyak 

terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan berkembang. Salah satu 

negara dengan angka bunuh diri tertinggi adalah Lesotho, dengan 72,4 kasus 

per 100.000 penduduk, disusul oleh Guyana (40,3), Eswatini (29,4), Korea 

Selatan (28,6), Kiribati (28,3), Federasi Mikronesia (28,2), Lituania (26,1), 

Suriname (25,4), Rusia (25,1), dan Afrika Selatan (23,5). 

Khususnya di Korea Selatan, negara ini dikenal memiliki angka 

kematian akibat bunuh diri yang tergolong sangat tinggi. Berdasarkan data 

dari OECD (2023), tingkat kematian akibat bunuh diri di Korea Selatan 

mencapai 24 kasus per 100.000 jiwa pada tahun 2020. Angka tersebut dua 

kali lipat lebih tinggi dibandingkan rata-rata negara-negara anggota OECD 

yang hanya mencatat 11 kasus per 100.000 penduduk. Beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap fluktuasi di korea adalah adanya tekanan sosial yang 

tinggi seperti kompetisi akademik dan pekerjaan hingga standar sosial yang 

ketat, stigma terhadap kesehatan mental yang buruk, isolasi sosial yang 

dominan terjadi pada lansia, adanya pengaruh budaya, masalah ekonomi, 

dan kurangnya dukungan terhadap kesehatan mental. Korea selatan juga 

dikenal memiliki industri hiburan yang besar, sehingga banyak public figure 

yang memutuskan untuk bunuh diri karena banyaknya tekanan dari industri 

hiburan seperti standar kesempurnaan yang ketat, jadwal kerja yang padat 

sampai kontrol dari agensi yang ekstrem. Terdapat juga bullying dan 

serangan komentar jahat yang bisa menjadi risiko bunuh diri terhadap public 

figure tersebut (Ryu et al., 2024). 

Sementara itu, di Asia Tenggara, Indonesia berada di urutan kelima 

dengan tingkat bunuh diri sebesar 3,7 kasus per 100.000 penduduk. Negara- 

negara dengan angka lebih tinggi antara lain Thailand (12,9), Singapura 

(7,9), Vietnam (7,0), dan Malaysia (6,2). Berdasarkan data dari Pusat 

Informasi Kriminal (Pusiknas) Bareskrim Polri, pada awal tahun 2023 

tercatat ada 451 kasus bunuh diri yang ditangani oleh pihak kepolisian, yang 
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artinya rata-rata terdapat tiga kasus bunuh diri setiap harinya. Selain itu, 

menurut Komnas Perempuan, tercatat ada 663 kasus yang terkait dengan 

bunuh diri selama periode Januari hingga Juni 2023. Jumlah ini meningkat 

sebesar 36,4% dibandingkan periode yang sama pada tahun 2021 yang 

mencatat 486 kasus. Sepanjang tahun 2023, kasus bunuh diri telah 

ditemukan tersebar di 28 provinsi di seluruh Indonesia. 

Provinsi dengan tingkat bunuh diri tertinggi di Indonesia adalah 

Jawa Tengah, yang mencatatkan 253 kasus. Diikuti oleh Jawa Timur dengan 

128 kasus, Bali sebanyak 61 kasus, serta Jawa Barat yang melaporkan 39 

kasus. Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tercatat 31 kasus 

bunuh diri, dengan angka tertinggi berasal dari Kabupaten Gunung Kidul. 

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, jumlah kasus bunuh diri di 

kabupaten tersebut cukup signifikan, yakni 29 kasus pada tahun 2020, 

meningkat menjadi 38 kasus pada 2021, lalu menurun menjadi 30 kasus di 

tahun 2022, dan kembali menurun menjadi 22 kasus di tahun 2023. 

Penyebab umum bunuh diri di wilayah ini meliputi tekanan ekonomi, 

konflik dalam keluarga, penyakit yang diderita, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap mitos “pulung gantung” (Wijayanto, 2023). 

Fenomena bunuh diri juga tidak hanya terjadi di masyarakat umum, 

namun telah merambah lingkungan perguruan tinggi, yang kini menjadi isu 

serius. Salah satu contoh kasus yang sempat menjadi perhatian publik terjadi 

pada 2 Oktober 2023, ketika seorang mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) mengakhiri hidupnya dengan 

melompat dari lantai empat gedung asrama putri setelah sebelumnya 

mengonsumsi sejumlah pil. Kasus serupa terjadi pada 14 Agustus 2024, 

melibatkan seorang mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) yang 

ditemukan tewas akibat gantung diri menggunakan kabel listrik (Fitroti, 

2024). Hal tersebut menjadi bukti nyata terhadap krisis kesehatan mental 

pada mahasiswa, sehingga dibutuhkan upaya- upaya pencegahan dan 

intervensi yang perlu dilakukan oleh pihak pemerintah maupun pihak 

kampus. 
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Pemerintah Indonesia sendiri telah mengambil sejumlah langkah 

untuk merespon isu ini. Salah satunya melalui penerbitan Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2023 tentang penyelenggaraan sistem 

kesehatan yang mencakup aspek kesehatan jiwa. Selain itu, pemerintah juga 

menyediakan layanan bantuan darurat berupa hotline dengan nomor 021- 

500-454 (Telkom), serta melaksanakan pemantauan kesehatan mental 

secara berkala dari tingkat nasional hingga daerah. Di Yogyakarta misalnya, 

pemerintah setempat telah mengesahkan Peraturan Bupati Gunung Kidul 

Nomor 56 Tahun 2018 yang kemudian diperbarui melalui Perbup Nomor 

18 Tahun 2022, yang berfokus pada pencegahan bunuh diri dengan 

melibatkan peran aktif pemerintah daerah, keluarga, dan masyarakat dalam 

mendeteksi potensi bunuh diri secara dini. Meskipun demikian, masih 

banyak permasalahan yang muncul di luar persoalan hukum, seperti stigma 

atau pandangan sosial masyarakat, yang berkaitan dengan akurasi data 

kematian akibat bunuh diri, minimnya tenaga profesional, dan distribusi 

yang merata. Oleh sebab itu, diperlukan kolaborasi yang lebih menyeluruh 

antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan untuk 

memperkuat efektivitas upaya pencegahan, pertolongan pertama, dan 

pemulihan mandiri (Mardiyanto, 2023). Selain pemerintah, Universitas atau 

Perguruan Tinggi juga harus mendukung mahasiswa yang terlibat dalam 

pengembangan diri mengingat rentannya mahasiswa melakukan bunuh diri. 

Sebagai salah satu pihak yang berhubungan langsung dengan 

mahasiswa, Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam membina 

kesehatan mental mahasiswa. Harus ada integrasi berbagai kepentingan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan mental mahasiswa, 

termasuk pengembangan kebijakan dan upaya  untuk  mengangkat 

mahasiswa. Program-program yang dapat dilakukan di kampus antara lain 

screening  kesehatan fisik  dan psikis secara berkala, memberikan 

pendampingan khusus untuk kelompok rentan, program konselor sebaya, 

meningkatkan kepekaan dosen terhadap kondisi mahasiswa, pelatihan 

lifeskills, meningkatkan kepekaan dan kepedulian warga kampus terhadap 
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seluruh warga kampus, melakukan program kurasi dan rehabilitasi (Diana 

S et al., 2019). Tindakan pencegahan tersebut merupakan langkah yang baik 

untuk mengurangi kasus bunuh diri yang terjadi pada mahasiswa (Fitri et 

al., 2023). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 4 kepala program studi di 

Stikes Wira Husada didapatkan beberapa pandangan mengenai tingkat stress 

akademik dan risiko bunuh diri yang dialami mahasiswa di masing-masing 

prodi. 3 kepala program studi menyatakan bahwa stress akademik yang 

dialami mahasiswa masih dalam batas normal ditandai dengan adanya 

keluhan karena menumpuknya tugas dan rutinitas yang padat, prokrastinasi, 

dan telatnya pengumpulan tugas. Serta, risiko bunuh diri yang relatif rendah 

ditandai dengan tidak adanya pernyataan keluhan mengenai risiko bunuh 

diri dari mahasiswa. Namun 1 kepala program studi mengungkapkan bahwa 

di prodi mereka terdapat kasus mahasiswa yang mengalami risiko bunuh 

diri akibat dari stress akademik yang dialaminya. Penanganan yang 

dilakukan dengan memberikan dukungan dan motivasi, menyediakan 

layanan konseling serta melakukan pendampingan, mengadakan field trip 

untuk mengurangi stress akademik. 

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan dengan mewawancarai 

seorang mahasiswa di Stikes Wira Husada mengungkapkan ia mengalami 

stress akademik berat akibat tugas yang menumpuk, ujian yang semakin 

dekat dan penurunan nilai akademiknya. Tekanan tersebut diperburuk oleh 

faktor sosial seperti pertanyaan tentang kelulusan dan masa depan, serta 

kondisi kesehatan yang ia alami menyebabkan ia hampir melakukan 

percobaan bunuh diri pada bulan juli dan agustus 2024. 

Stress yang berkepanjangan ini berdampak secara fisik, psikologis, 

dan sosial pada dirinya ditandai dengan sering mengalami gangguan tidur, 

kehilangan nafsu makan, sering merasakan pusing, sulit mengambil 

keputusan, sulit berkonsentrasi dan mudah lupa, hingga menarik diri dari 

lingkungan sekitar. Tetapi ia menyadari jika tidak diatasi dengan baik akan 

memperburuk keadaan. Sehingga, ia mencari dukungan dari orang yang ia 
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percaya, seperti orang tua angkatnya (romo), ketua prodi, dan teman terdekat. 

Ia juga melakukan olahraga serta mendapatkan bantuan profesional dengan 

menghubungi layanan kesehatan mental di rumah sakit. Kejadian 

inimemiliki kesamaan dengan peristiwa yang terjadi di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) pada tahun 2023 dan Universitas 

Gadjah Mada (UGM) pada tahun 2024, dimana mahasiswa yang mengalami 

tekanan berat akhirnya memilih mengakhiri hidup mereka. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Korelasi Risiko Bunuh Diri dengan 

Tingkat Stress Akademik Pada Mahasiswa Di Stikes Wira Husada 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Analisis Korelasi Risiko Bunuh Diri Dengan 

Tingkat Stress Akademik Pada Mahasiswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui analisis korelasi risiko bunuh diri dengan tingkat 

stress akademik pada mahasiswa di Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa (usia, jenis kelamin, 

tingkat semester, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, status 

tinggal, indeks prestasi gasal, pernah melakukan percobaan bunuh 

diri atau tidak dan riwayat bunuh diri sebelumnya). 

b. Menganalisis stress akademik pada mahasiswa. 

c. Menganalisis keinginan bunuh diri pada mahasiswa. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lingkup Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini mengarah ke lingkup mata kuliah 

keperawatan jiwa yaitu masalah psikiatri pada mahasiswa di Stikes Wira 

Husada Yogyakarta. 

2. Lingkup Subjek 

Responden penelitian ini adalah mahasiswa program studi S1 

Keperawatan, S1 Kesehatan masyarakat, D3 Keperawatan, dan D3 

Teknologi Bank Darah (TBD) di Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

3. Lingkup Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Juni 2025 di Stikes Wira Husada 

Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Faedah yang di harapkan peneliti pada lingkup penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teori 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu keperawatan jiwa mengenai stress akademik dan risiko bunuh diri, 

terutama pada mahasiswa. 

2. Manfaat bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan menjadi bahan kajian 

bagi bagian kemahasiswaan untuk melakukan pencegahan dan 

penanganan risiko bunuh diri dan tingkat stress akademik pada 

mahasiswa. 

3. Manfaat Bagi Bidang Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perawat dalam 

memberikan masukan terutama perawat jiwa dan perawat komunitas 

tentang ide bunuh diri yang dialami individu agar tidak sampai 

berdampak negatif pada individu tersebut. 
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4. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya menjaga kesehatan mental dan bagaimana 

stress akademik dapat mempengaruhi risiko bunuh diri. 

5. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan intervensi 

preventif seperti sosialisasi mental health, ruang konseling, dan pojok 

sahabat. Temuan ini juga membantu dalam merancang program yang 

lebih tepat sasaran untuk menekan stress akademik dan risiko bunuh 

diri pada mahasiswa. 
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F. Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 

 

No. Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan 

1. Lestari 

et al., 

2024 

Korelasi 

Stress 

Akademik 

dan Suicidal 

Ideation pada 

Mahasiswa 

Metode yang 

digunakan       yaitu 

metode     kuantitatif, 

menggunakan   jenis 

penelitian 

korelasional.  Teknik 

pengambilan  sampel 

dalam penelitian ini 

menggunakan  sistem 

Purposive   Sampling 

dengan kriteria yang 

sudah    ditentukan. 

Teknik   pengumpulan 

data  menggunakan 

angket,      sedangkan 

analisis data 

menggunakan Uji 

Korelasi Product 

Moment Pearson. 

Hasil  penelitian 

didapatkan kesimpulan 

bahwa tingkat stress 

akademik pada mahasiswa 

program studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam berada 

pada kategori sedang 

dengan persentase 

sebanyak, sementara 

Suicidal Ideation pada 

mahasiswa berada pada 

kategori sedang dengan 

persentase    sebanyak. 

Sehingga, terdapat 

hubungan antara stress 

akademik dan suicidal 

ideation pada mahasiswa. 

1. Perbedaannya 

jika  jurnal 

terdahulu 

meneliti 

mengenai ide 

bunuh   diri 

pada 

penelitian ini 

meneliti 

risiko bunuh 

diri 

2. Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

total sampling 

1. Sama-sama 

meneliti 

mengenai tingkat 

stress akademik 

2. Alat ukur yang 

digunakan sama- 

sama 

menggunakan 

kuesioner 
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2. Prihand 

ani & 

Riyanto 

, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

mekanisme 

koping 

dengan 

Risiko Bunuh 

Diri pada 

Mahasiswa 

Keperawatan 

Universitas 

‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian     ini 

menggunakan 

desain pendekatan 

cross   sectional 

menggunakan 

teknik    cluster 

random  sampling. 

Alat ukur  yang 

digunakan 

Adalah kuesioner 

mekanisme koping 

menggunakan 

Brief COPE 

dan kuesioner risiko 

bunuh diri dengan R- 

SIS. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil     penelitian 

mahasiswa keperawatan 

Universitas ’Aisyiyah 

Yogyakarta yang tidak 

memiliki ide bunuh diri 

sebesar 71.3% dan yang 

memiliki ide bunuh diri 

minimal sebesar 28.7% 

sehingga dapat dikatakan 

bahwa   sebagian  besar 

mahasiswa    tidak 

memiliki risiko bunuh 

diri ditandai  dengan 

tidak adanya ide bunuh 

diri. Terdapat hubungan 

yang  Signifikan 

antara mekanisme koping 

dengan risiko bunuh diri 

pada mahasiswa 

keperawatan. 

3. Terdapat 

perbedaan 

pada populasi 

sampel, lokasi 

penelitian, 

dan jumlah 

responden. 

1. Perbedaannya 

jurnal 

terdahulu 

meneliti 

mengenai 

mekanisme 

koping sebagai 

variabel bebas, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini mengenai 

tingkat stress 

akademik 

2. Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

kuesioner  R- 

SIS  untuk 

mengukur 

risiko bunuh 

diri, sedangkan 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sama-sama 

meneliti 

mengenai risiko 

bunuh diri pada 

mahasiswa 

2. Alat ukur sama- 

sama 

menggunakan 

kuesioner 

3. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan cross 

sectional. 
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  penelitian ini 

menggunakan 
DSM-5  Cross 

 

 Online Cutting 

3. Terdapat 
 perbedaan 
 pada populasi 
 sampel, lokasi 
 penelitian, dan 
 jumlah 
 responden. 

3. Novita Analisis Penelitian ini Berdasarkan hasil data 1. Penelitian 1. Sama-sama 
 yani  et Risiko Bunuh menggunakan  pada tabel 1, mayoritas  terdahulu  menggunakan 

al., Diri pada penelitian kuantitatif responden merupakan menggunakan kuesioner sebagai 

2023 Mahasiswa dengan menggunakan mahasiswa kesehatan dari kuesioner  alat ukur 
 Kesehatan di metode deskriptif. Fakultas Keperawatan Adult Suicidal 2. Sama-sama 
 Kota Banda Populasi yang (67,3%), berjenis kelamin Ideation  meneliti 
 Aceh digunakan dalam perempuan (88,9%), Quesionnaire  mengenaii  risiko 
  penelitian ini adalah angkatan 2016 (50,9%), (ASIQ) untuk  bunuh diri 
  seluruh  mahasiswa berusia dewasa (90,6%), mengukur   

kesehatan. Teknik berasal dari SMA risiko bunuh 

pengambilan sampel 

dalam penelitian ini 

menggunakan 

purposive sampling 

dengan sampel 

sebanyak 171 

mahasiswa. 

(84,8%), kedua orang tua 

masih hidup (85,4%), 

memiliki orang tua yang 

bekerja sebagai PNS 

(52,6%), dan tinggal di 

kos/sewa (50,3%). Usia 

mahasiswa pada penelitian 

diri, sedangkan 

penelitian  ini 

menggunakan 

alat ukur 

DSM-5 Cross 

Online Cutting 
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4. Choi et 

al., 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tren 

Bunuh 

Diri di 

Kalangan 

Dewasa 

Muda 

Korea 

Selatan: 

Berfokus 

pada 

perbedaan 

 

 

 

Kuesioner untuk 

mengukur resiko 

bunuh diri  yaitu 

menggunakan   alat 

ukur Adult Suicidal 

Ideation 

Quesionnaire 

(ASIQ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Analisis data 

sekunder ini 

mencakup semua 

kasus kematian 

akibat bunuh diri di 

kalangan  orang 

dewasa berusia 20 

hingga 39 tahun di 

Seoul, Korea, dari 

tahun 2013  hingga 

2020. Dengan 

 

 

 

ini beranda antara 18 

tahun sampai dengan 23 

tahun.    Tabel    2 

menunjukkan bahwa 

mahasiswa kesehatan di 

Universitas Syiah Kuala 

mengalami risiko bunuh 

diri dalam kategori 

rendah (87,7%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama 8 tahun terakhir, 

jumlah kematian akibat 

bunuh diri di kalangan 

orang dewasa 

berfluktuasi,    dengan 

peningkatan  yang 

signifikan di kalangan 

perempuan sejak tahun 

2017. Masalah kesehatan 

mental merupakan 

penyebab  utama  bunuh 

 

 

 

2. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

total sampling 

3. Terdapat 

perbedaan 

pada populasi 

sampel, Lokasi 

penelitian, dan 

jumlah 

responden. 

1. Perbedaannya 

jurnal 

terdahulu 

menggunakan 

data sekunder, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

data primer 

2. Terdapat 

perbedaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sama-sama meneliti 

mengenai bunuh diri. 
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jenis 

kelamin 

menggunakan 

statistik   deskriptif, 

kami  menganalisis 

data dari  Studi 

Investigasi Nasional 

Korea    terhadap 

Korban  Bunuh Diri 

menggunakan 

catatan polisi. 

diri bagi pria dan wanita. 

Pria cenderung bunuh diri 

karena masalah ekonomi 

atau pekerjaan, sedangkan 

bunuh diri di kalangan 

perempuan sering 

Dikaitkan  dengan 

hubungan interpersonal. 

Pria ditemukan  lebih 

kecil  kemungkinannya 

untuk mencari bantuan 

untuk masalah Kesehatan 

mental daripada wanita. 

pada populasi 

sampel, Lokasi 

penelitian, dan 

jumlah 

responden. 

5. Fadipe Hubungan Metode penelitian Berdasarkanh 1. Penelitian 1. Sama-sama 
 et al., Antara yang dipilih untuk asil penelitian  terdahulu  meneliti 

 2025 Penyalahg 

unaan Zat 
Adiktif 

studi ini  adalah 

survei  deskriptif 
dengan tipe 

ditemukan 

adanya 
hubungan 

 menggunakan 

teknik 
pengambilan 

 
2. 

mengenai bunuh 

diri 
Sama-sama 

  dan Ide korelasional yang  sampel acak,  menggunakan 
Bunuh  digunakan untuk signifikan  sedangkan  kuesioner sebagai 

Diri di penelitian ini. antara zat penelitian ini alat ukur. 

kalangan 

Mahasisw 

a di Negara 

Bagian 

Kwara, 

Nigeria: 

Implikasi 

Teknik 

pengambilan 

sampel  acak 

sederhana 

digunakan untuk 

memilih responden 

dari  tiga  lembaga 

penyalahguna 

an obat- 

obatan 

terlarang dan 

keinginan 

bunuh diri di 

kalangan 

menggunakan 

teknik total 

sampling 

2. Terdapat 

perbedaan 

pada Lokasi 

penelitian, dan 
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terhadap 

Konseling 

Sekolah 

pendidikan tinggi di 

Negara Bagian 

Kwara,  Nigeria. 

Instrumen 

penelitian berjudul: 

“Substance  Abuse 

and Suicidal 

Ideation 

Questionnaire 

(SASIQ)” 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

mahasiswa di 

Negara 

bagian 

Kwara, 

Nigeria. 

populasi 

sampel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang hubungan risiko 

bunuh diri dengan tingkat stress akademik pada mahasiswa di Stikes Wira 

Husada Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karaketistik mahasiswa di Stikes Wira Husada Yogyakarta yaitu 

didominasi usia 21-24 tahun, dengan sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan, tingkat semester dengan mahasiswa semester terbanyak 

yaitu mahasiswa semester 6. Pekerjaan orang tua pada responden 

menunjukkan sebagian besar pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga 

dan pekerjaan ayah wiraswasta. Penghasilan orang tua untuk 

penghasilan ibu terbanyak < 2.400.000/bulan, untuk penghasilan ayah 

sebagian besar berpenghasilan > 2.400.000/bulan. Mayoritas mahasiswa 

tinggal di kost/kontrakan dengan indeks prestasi semester gasal rata-rata 

mahasiswa 3,00-3,99. Dalam penelitian ini karakteristik responden di 

dominasi menyatakkan tidak pernah melakukan percobaan bunuh diri 

dan riwayat bunuh diri sebelumnya. 

2. Tingkat stress akademik mahasiswa di Stikes Wira Husada Yogyakarta 

di dapat hasil dengan kategori sedang sebanyak 157 mahasiswa dengan 

persentase (75,1%). 

3. Risiko bunuh diri mahasiswa di Stikes Wira Husada Yogyakarta di 

dapat hasil dengan kategori sedang sebanyak 192 mahasiswa dengan 

persentase (91,9%). 

4. Ada hubungan yang signifikan antara risiko bunuh diri dengan tingkat 

stress akademik pada mahasiswa di Stikes Wira Husada Yogyakarta 

dengan hasil p = 0,002. 
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B. Saran 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan bagi peneliti yaitu dapat menerapkan kemampuan dan 

menambah ilmu pengetahuan serta memperoleh pengalaman dari 

penelitian tentang risiko bunuh diri dengan tingkat stress akademik pada 

mahasiswa, dengan menerapkan ilmu keperawatan jiwa yaitu masalah 

psikiatri pada mahasiswa dan riset-riset yang telah dipelajari oleh 

peneliti. 

2. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi bagian 

kemahasiswaan untuk melakukan pencegahan dan penanganan risiko 

bunuh diri dan tingkat stress akademik pada mahasiswa. 

3. Bagi bidang keperawatan 

Diharapkan bagi bidang keperawatan khususnya keperawatan jiwa perlu 

memberikan intervensi yang berfokus pada risiko bunuh diri dan tingkat 

stress akademik pada mahasiswa, seperti program screening kesehatan 

mental pada mahasiswa. 

4. Bagi mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa lebih menyadari dampak dari stress akademik 

yang berkepanjangan berpengaruh pada kesehatan mentalnya. 

Sehingga, diharapkan mahasiswa lebih aware terhadap kesehatan 

mental diri sendiri. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya lebih berfokus pada tindakan preventif 

seperti sosialisasi mental health di kalangan mahasiswa, ruang 

konseling, dan pojok sahabat dalam mencegah meningkatnya tingkat 

stress akademik dan risiko bunuh diri pada mahasiswa. 
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